BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari uraian yang telah peneliti kemukakan di bab sebelumnya, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pola asuh orang tua
otoriter terhadap pembentukan karakter religius anak usia 9-10 tahun di desa
watuagung kecamatan watulimo kabupaten trenggalek yakni dengan nilai
Thitung 2,319, dengan nilai Ttabel 2,028. Jadi Thitung>Ttabel sehingga Ha
diterima. Dan nilai R square sebesar 52,7% sisanya 47,3% dijelaskan oleh
sebab-sebab yang lain diluar variabel.

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pola asuh orang tua
demokratis terhadap pembentukan karakter religius anak usia 9-10 tahun di
desa watuagung kecamatan watulimo kabupaten trenggalek yakni dengan nilai
Thitung 2,039, dengan nilai Ttabel 2,028. Jadi Thitung > Ttabel sehingga Ha
diterima. Dan nilai R square sebesar 49,8% sisanya 50,2% dijelaskan oleh
sebab-sebab yang lain diluar variabel.

3. Terdapat perbedaan antara pola asuh orang tua otoriter dan demokratis
terhadap pembentukan karakter religius anak usia 9-10 tahun di Desa
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perbedaan Thitung>Ttabel dengan nilai 2,319>2,028 dengan sig 0,026 dan
hasil uji T variable X, terhadap Y menunjukkan nilai 2,039>2,028 dengan sig
0,048. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara pola asuh
otoriter dan pola asuh demokratis dilihat dari selisih nilai T hitung pada uji T
(parsial) sebesar 0,28.
B. SARAN
1. Bagi Orang tua
Bagi orang tua penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
gambaran dan bahan pertimbangan khususnya terhadap pembentukan karakter
religius pada anak. Sehingga mereka dapat memilah-milah mana sekiranya
pola asuh yang hendaknya mereka terapkan untuk mengasuh anak-anak
mereka. Karena lingkungan keluarga akan sangat berpengaruh terhadap
kepribadian atau karakter seorang anak terutama dari cara para orang tua
mendidik dan membesarkan anaknya.
2. Tokoh Masyarakat
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi tokoh masyarakat sebagai
bahan acuan dalam pembinaan masyarakat.
3. Kepada Peneliti yang akan datang
Hasil penelitian ini kepada peneliti yang akan datang diharapkan
bermanfaat sebagai petunjuk, arahan, maupun acuan serta bahan pertimbangan
dalam penyusunan rancangan penelitian yang lebih baik lagi relevan dengan

hasil penelitian ini.



